
 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Islalm menetalpkaln balhwal setialp oralng bebals 

melalkukaln kegialtaln sesuali dengaln tuntunaln algalmal daln 

kepercalyalalnnyal malsing-malsing dan menghormalti 

kepercalyalaln palral pengalnut algalmal lalin. Sejalk malsal Nalbi 

Muhalmmald salw di Maldinalh, seluruh lalpisaln malsyalralkalt 

dengaln alnekal suku daln algalmal di balwal pimpinaln Nalbi 

Muhammad salw telalh sepalkalt merumuskaln alpal yalng 

kemudialn di kenall dengaln Pialgalm Maldinalh. Melallui pialgalm 

itu, semual bersedial membelal kotal Maldialnalh dalri seralngaln 

musuh. Sebalgalimalnal semual di tuntut untuk melebur dallalm 

saltu malsya lralkalt Maldalni ya lng semualnya l memiliki halk daln 

kewaljibaln yalng salmal sebalgali walrgal daln malsya lralkalt. Semual 

memperoleh halk yalng salmal dallalm membelal halk-halk 

merekal. Demikialn jugal kealdilaln talnpal perbedalaln, suku, 

algalmal daln kedudukaln sosiall. (Hendropuspito, 1983) 

Algalmal Islalm daln umalt Islalm salalt ini pa lling tidalk 

menghaldalpi dual talntalngaln: 

1) kecenderungaln sebalgialn kallalngaln umalt Islalm untuk 

bersikalp ekstrem daln keta lt dallalm memalhalmi teks-teks 

kealgalmalaln daln mencobal memalksalkaln calral tersebut di 

tengalh malsyalralkalt muslim, ba lhkaln dallalm bebera lpal hall 

menggunalkaln kekeralsaln. 



 

 

 

 

2) kecenderungaln lalin ya lng jugal ekstrem dengaln bersikalp 

longgalr dallalm beralgalmal daln tunduk paldal perilalku serta l 

pemikiraln negaltif yalng beralsall dalri budalyal daln 

peraldalbaln lalin. Dallalm upalya lnyal itu mereka l mengutip 

teks-teks kealgalmalaln balik (all-Qur’aln daln a ll-Haldits) daln 

kalryal-kalryal ulalmal klalsik (tura lts) sebalgali la lndalsaln daln 

keralngkal pemikiraln, tetalpi dengaln memalhalminyal secalra l 

tekstuall daln terlepals dalri konteks kesejalralhaln. Sehinggal 

talk alya ll merekal seperti generalsi yalng terlalmbalt lalhir, 

sebalb hidup di tegalh malsya lralkalt modern denga ln calral 

berfikir generalsi terdalhulu. (Muchis M Hanafi, 2013) 

Kehadiran berbagai ragam fenomena dan dinamika 

Islam kekinian telah banyak menghabiskan analisa dari para 

pemerhati terutama kaum intelektual dalam menguak misteri 

tentang terorisme, fundamentalisme, radikalisme dan 

Intoleran dalam Islam. Fenomena-fenomena ini selalu 

menjadi diskursus aktual yang tidak pernah membosankan 

untuk dibicarakan baik dalam exposing media maupun dalam 

ruang-ruang diskusi akademis yang digelar. Hal ini 

membuktikan adanya identifikasi yang khas terkait dengan 

fenomena-fenomena tersebut, bahkan tidak jarang kekhasan 

itu melahirkan teoritisasi dari berbagai pihak. (Agus Marfuh, 

2004) 

 keberagaman budaya dan agama inilah sangat 

mempengaruhi individu atau seseorang dalam melakukan 



 

 

 

 

komunikasi mana kala berinteraksi dengan orang lain yang 

juga mengusung budaya dan keyakinan agama yang 

dianutnya. Agama pada dasarnya memiliki peranan yang 

sangat penting bagi kehidupan manusia, karena agama 

merupakan suatu system yang terdapat norma-norma di 

dalamnya yang mengatur pola perilaku manusia, baik dalam 

kehidupannya sebagai indvidu maupun dalam kehidupan 

bermasyarakat, sehingga agama dalam hal ini berfungsi 

sebagai pedoman hidup dan sekaligus memberi solusi pada 

munculnya persoalan-persoalan dalam kehidupan ini, (Ali 

Miftahul Rosyad, 2019) 

 Para peneliti agama pada umumnya memisahkan 

agama sebagai doktrin (religion) dan agama sebagai perilaku 

(religiosity) atau yang dipraktekkan oleh para penganutnya. 

Pemisahan ini penting dilakukan sebagai upaya untuk 

membedakan ajaran agama berdasarkan teks (kitab suci) dan 

pemahaman umat terhadap teks. Untuk yang pertama, agama 

diartikan sebagai seperangkat doktrin, kepercayaan, atau 

sekumpulan norma, dan ajaran Tuhan yang bersipat universal 

dan mutlak kebenarannya. Sedangkan yang kedua, 

berhubungan dengan penyikapan atau pemahaman para 

penganut agama terhadap doktrin, kepercayaan, atau ajaran 

Tuhan itu, yang tentu saja menjadi bersipat relatif, dan sudah 

pasti, kebenarannya pun menjadi bernilai relatif. Hal ini 

karena, setiap penyikapan terikat oleh sosiokultural, dan 



 

 

 

 

setiap lingkungan sosio-kultural tertentu sangat 

mempengaruhi pemahaman seseorang tentang agamanya. 

Dari sinilah muncul, keragaman pandangan dan paham 

keagamaan. (Abdul Majid Khon, 2023) 

Talsalmuh altalu toleralnsi, memiliki peraln yalng salngalt 

penting balgi malsyalralkalt Indonesia l kalrenal beberalpal allalsaln 

mengalpal talsalmuh salngalt ditekalnkaln dallalm konteks sosia ll 

Indonesia l: 

1. Kealnekalralgalmaln Budalyal daln Algalmal Indonesial. 

2. Dalsalr Palncalsilal. 

3. Keseimbalngaln Sosiall. 

4. Pelestalrialn Kerukunaln. 

5. Pendidikaln Nilali-Nilali Positif.  

6. Dalyal Talrik Wisaltal 

7. Ketalhalnaln Sosiall 

Talsalmuh a ltalu tolera lnsi umalt bera lga lmal tidalk ha lnya l 

menghinda lrka ln da lri perpeca lha ln tetalpi juga l dalpa lt menjaldika ln 

hubunga ln malsyra lkalt lebih solid, salling bertukalr pikira ln, 

salling mengha lrga li perbeda laln (tida lk berdeba lt mengena li 

alga lmal malnal ya lng lebih balik). Misallnya l: salling menghorma lti 

alnta lral pemeluk a lga lmal, denga ln calra l jikal alda l yalng berdoa l 

alta lu beribaldalh malkal tetalp menjalga l ketenalnga ln umalt alga lmal 

lalin ya lng beriba ldalh. (huda, 2019) Bera lga lmal tidalk terleta lk 

palda l jumlalh penga lnut, teta lpi kepedulialn umalt mewujudka ln 

talnggungja lwa lb penyebalra ln palsaln-pesaln kema lnusialaln 



 

 

 

 

berda lsalr keya lkinaln kepalda l Tuhaln. Kerukuna ln bera lga lmal 

melalhirka ln seca lra l allalmiya lh kesa ldalra ln mekalnistis, ya litu 

berla lngsung dia llog da llalm semua l sektor kehidupaln. Dia llog 

bertujua ln untuk salling bela ljalr memetik kelebihaln da ln 

mengura lngi kekura lnga ln malsing-malsin 

Talsalmuh merupa lkalh sikalp menghorma lti oralng lalin 

untuk mela lksalnalka ln halk-ha lknya l tidalk mema lndalng renda lh 

suku ba lngsa l, alga lmal, a ltalu kebuda lya laln da lera lh la lin, a lpallalgi 

bersika lp menghina l, membenci, alta lu memusuhinya l. Malknal 

talsalmuh juga l dalpa lt dialrtikaln salba lr mengha ldalpi keya lkinaln-

keya lkinaln ora lng la lin, penda lpalt-penda lpalt merekal da ln almall-

alma ll mereka l wa llalupun bertenta lnga ln denga ln keya lkina ln daln 

baltil menurut pa lnda lnga ln kital, da ln tidalk boleh menyera lng 

daln mencela l denga ln celala ln ya lng membua lt ora lng tersebut 

salkit daln tersiksa l pera lsala lnnya l. 

Talsalmuh da lla lm bera lga lmal buka ln bera lrti kital halri ini 

boleh beba ls menga lnut alga lmal tertentu da ln esok halri kital 

menga lnut alga lmal ya lng la lin altalu denga ln bebalsnya l mengikuti 

ibalda lh daln rituallitals semual alga lmal talnpal a ldalnyal pera ltura ln 

ya lng mengika lt. A lkaln teta lpi, toleralnsi bera lga lma l halrus 

dipalha lmi sebalga li bentuk penga lkualn kita l alkaln a ldalnya l 

alga lmal-a lga lmal lalin sela lin alga lmal kital denga ln sega lla l bentuk 

sistem, daln talta l calra l peribalda ltalnnya l daln memberika ln 

kebeba lsaln untuk menjallalnka ln keya lkinaln a lga lmal malsing-

malsing. (Ade Jamarudin, 2016) 



 

 

 

 

Menurut Oxford Advanced Learners Dictionary of 

Current English, toleransi adalah quality of tolerating 

opinions, beliefs, customs, behaviors, etc, different from 

one‟s own yang berarti sikap membiarkan, mengakui dan 

menghormati keyakinan orang lain tanpa memerlukan 

persetujuan (A. S. Hornby, 1986) 

Kementrian Agama Menegaskan Catatan mereka 

sepanjang 2023 masih terdapat kasus penolakan 

pembangunan rumah ibadah di sejumlah wilayah, terjadi tren 

peningkatan laporan penodaan agama yang dilatari video 

viral di media sosial, dan diskriminasi penganut kepercayaan. 

Meskipun peristiwa pelanggaran kebebasan beragama dan 

berkeyakinan yang dilaporkan tidak banyak, tetapi persoalan 

tersebut "menambah utang masalah" yang harus diselesaikan 

pemerintah. Menanggapi hal tersebut, juru bicara 

Kementerian Agama Anna Hasbie, mengatakan isu beragama 

dan toleransi sangat kompleks dan dipengaruhi banyak 

faktor. (BBC NEW INDONESIA, 2024) 

Direktur Pusat Studi Agama dan Demokrasi 

(PUSAD) Paramadina, Ihsan Ali Fauzi, mengatakan 

pendirian dan pengelolaan rumah ibadah di Indonesia masih 

memicu kontroversi di sejumlah daerah. Merujuk pada 

catatan Yayasan Lembaga Bantuan Hukum Indonesia 

(YLBHI) ada beberapa kasus penolakan gereja dan masjid. 

Di antaranya penolakan pembangunan Gereja Kristen Jawi 



 

 

 

 

Wetan (GKJW) di Kabupaten Malang, Jawa Timur pada 

Maret 2023.  

Ihsan Ali Fauzi berkata, meski jumlah kasus di tahun 

ini tidak sebanyak tahun lalu di mana terdapat 50 gangguan 

pendirian tempat ibadah seperti yang dilaporkan Setara 

Institute, tapi kejadian ini "tetap merusak citra kerukunan di 

Indonesia," ungkapnya. "Hal ini juga memberi isyarat kurang 

menggembirakan bahwa kita masih belum juga mampu 

menangani tantangan kerukunan secara memuaskan, 

meskipun sudah memasuki usia dua dekade reformasi," 

imbuhnya dalam konferensi pers di Jakarta, Kamis (21/12). 

Situasi seperti ini, menurut dia, menunjukkan tidak ada 

perubahan besar dalam kebebasan beragama dan 

berkeyakinan di Indonesia. 

Kemudian terjadi penutupan Gereja Protestan 

Simalungun (GKPS) di Purwakarta, Jawa Barat pada April 

2023. Ada juga penutupan sementara Gereja Kristen Jawa di 

Banjarsari, Solo, Jawa Tengah pada Juni 2023 dan penolakan 

pembangunan vihara di Cimacan, Cianjur, Jawa Barat pada 

Agustus 2023. Penolakan pembangunan Masjid Taqwa 

Muhammadiyah di Kabupaten Bireun, Aceh Darussalam 

pada September 2023. Nasib jemaat gereja di Kabupaten 

Aceh Singkil, Provinsi Aceh Darussalam, lalu pembagunan 

masjid Imam Ahmad bin Hanbal di Kota Bogor, atau kasus 

penyegelan masjid milik jemaat Ahmadiyah Indonesia di 



 

 

 

 

beberapa tempat. Satu-satunya kasus panjang dan paling 

kontroversial yang sudah tuntas adalah Pembangunan Greja 

Kristen Indonesia (GKI) di Taman Yasmin Bogor Kasus 

tersebut memakan waktu 15 tahun sampai akhirnya 

diresmikan pada April 2023. 

Direktur Indonesia Consortium for Religious Studies 

(ICRS), Zainal Abidin Bagir, kasus "penodaan agama" masih 

terjadi pada tahun ini dan rata-rata dilatari karena viral di 

media sosial. Ia mencontohkan kasus selebgram viral lina 

murkerjhee  yang divonis dua tahun karena mengunggah 

video makan kerupuk babi dan dimulai dengan mengucapkan 

kata Bismillah. Konten itu viral dan memicu perdebatan di 

media sosial. Polisi pun turun tangan dan mengenakan pasal 

45 a ayat 2 juncto pasal 28 ayat 2 UU Informasi dan 

Transaksi Elektronik (ITE). 

Masih belum hilang dalam ingatan, fenomena kasus 

intoleransi dalam beragama yang terjadi sepanjang dua tahun 

terakhir, yakni kasus pembakaran tempat ibadah umat 

muslim dan 70 rumah umat muslim di Tolikara Papua yang 

terjadi pada hari Jumat tanggal 17 juli 2015 serta kasus 

pembakaran satu Vihara dan empat Kelenteng di Tanjung 

Balai Sumatera Utara pada tanggal 29 Juli 2016. Contoh 

kasus di atas tidak menutup kemungkinan bisa menular juga 

ke kota Bengkulu, apabila tidak dilakukan upaya pencegahan 

melalui penguatan paham Islam Moderat. Apalagi 

https://www.bbc.com/indonesia/articles/ckrk1rp9yrdo


 

 

 

 

masyarakat kota Bengkulu terdiri dari masyarakat yang 

heterogen. (Wahyu Abdul Jafar, 2016)  

Masalah yang sering mengusik kerukunan umat 

beragama di Kota Bengkulu adalah masalah pendirian rumah 

ibadah. Antara lain di Kelurahan Betungan Kecamatan 

Selebar Kota Bengkulu di lingkungan mayoritas muslim, ada 

pembangunan gereja. Beberapa anggota masyarakat setempat 

penduduk yang beragama nasrani yang ada di sekitar 

bukanlah umat yang akan dilayani oleh gereja yang akan 

dibangun. Sedangkan jemaat gereja yang yang tinggal di 

lingkungan tempat pembangunan gereja itu hanya 5 keluarga. 

Pembangunan gereja ini belum mendapatkan izin dari FKUB 

Kota Bengkulu dan mendapat penolakkan dari masyarakat 

sekitar karena tidak mendapat izin bangunan. (syaril buyung , 

2017) 

 kota Bengkulu dapat dikategorikan sebagai 

kerukunan pasif, yaitu kerukunan antar umat beragama 

berjalan lebih dominan dibandingkan dengan ketidakrukunan 

umat beragama, meskipun demikian Keberagaman beragama 

yang ada di kota Bengkulu perlu dikelola dengan arif dan 

bijaksana untuk menghindari terjadinya kasus intoleransi 

beragama. Upaya pencegahan terjadinya kasus intoleransi 

beragama seperti yang dicontohkan di atas, bisa dilakukan 

sejak dini yakni dengan cara mengetahui persepsi masyarakat 

kota Bengkulu. 



 

 

 

 

Paham radikal apabila dibiarkan tumbuh subur di 

tengah masyarakat tentu akan menimbulkan sikap intoleransi 

ketika menyikapi perbedaan pandangan dalam agama yang 

bisa mengancam keutuhan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI). Oleh sebab itu pemerintah mengatur hak 

setiap warga negara dalam undang-undang republik 

indonesia nomor 39 tahun 1999 tentang hak asasi manusia 

Pasal 22: 

1) Setiap orang bebas memeluk agamanya masing-masing 

dan untuk beribadat menurut agamanya dan 

kepercayaannya itu. 

2) Negara menjamin kemerdekaan setiap orang memeluk 

agamanya dan kepercayaannya itu. (KOMNAS HAM ) 

Konsep ta lsalmuh bukaln halnya l dalri kehidupaln nya ltal 

saljal, bisa l da lri konten a ltalu novel, dia lntalra l kalrya l sa lstral ya lng 

berkemba lng cukup pesa lt di Indonesia l a ldallalh Novel. Ja lkob 

Suma lrdjo mengungka lpkaln ba lhwal novel merupalka ln kalrya l 

salstra l ya lng pa lling balnya lk dibalca l dalripa ldal kalrya l salstral 

bentuk la lin, semisall puisi. Jaldi penting untuk menga lngka lt 

buku ini, dialntalra lnya l a ldallalh Novel 99 ca lhalya l di lalngit eropa l. 

Novel ini ditulis oleh Ha lnum Sallsalbielal Ralis daln Ra lnggal 

Allmalhendra l. Dira lmu denga ln berbalga li konflik daln nilali 

talsalmuh, novel 99 calha lyal di lalngit eropa l ini salnga lt menalrik 

denga ln penjelalsa ln tentalng perja llalnaln alta ls penca lrialn Calha lya l 

islalm di eropa l Selalin itu novel ini juga l memberikaln pesa ln 



 

 

 

 

kepa ldal pembalca l tentalng. kehidupaln di sualtu nega lra l di malnal 

islalm menjaldi minoritals.  

Novel 99 calha lya l di lalngit eropa: perjalanan menapak 

jejak islam di eropal ditulis oleh Halnum Sallsalbielal Ralis daln 

Ralngga l A llmalhendra l ini menjaldi salnga lt menalrik untuk 

diteliti kalrena l didallalmnya l menga lndung ba lnya lk seka lli nilali 

talsalmuh ya lng sa lnga lt releva ln untuk dijaldika ln contoh balgi 

genera lsi muda l seka lralng ini.  Novel ini bermula l sala lt Halnum 

ikut Ra lngga l sualminya l ya lng menda lpalt bea lsiswal progra lm 

doktorall di Universitals di Alustrial. Selalmal 3 ta lhun merekal 

memiliki kesempa lta ln menjela ljalhi bumi Eropa l. Eropa l tidalk 

halnya l menalra l Eiffel, Tembok Berlin, Konser Moza lrt daln 

sega llal keinda lhaln la linnyal. Mereka l menemuka ln sisi la lin da lri 

dalri Eropa l a ldal pesona l islalm ya lng terkubur, a lda l sejalra lh 

keja lya laln islalm di salnal. Isla lm daln Eropa l menjaldi saluda lral 

ya lng berja llaln berda lmpinga ln dulunya l. Nalmun, keta lmalkaln 

malnusial membua lt dinalsti itu runtuh. 

Novel ini juga Menampilkan kehidupan Hamum dan 

Rangga sebagai minoritas dengan Kejadian-kejadian yang 

mereka alamin selama hidup sebagai minoritas dan orang 

asing di negara yang mayoritas non muslim. 

Berda lsalrka ln uralia ln di altals, untuk mengeta lhui nilali 

talsalmu seca lra l lebih jelals daln rinci terha ldalp novel tersebut 

dan untuk mengetahui bagaimana relevansinya terhadap kota 

bengkulu, skripsi ini penulis balha ls denga ln judul: “Analisis 



 

 

 

 

Nilali Talsalmuh Dallalm Novel 99 Calhalyal Di Lalngit Eropal: 

Perjallalnaln Menalpalk Jejalk Islalm di Eropal Dan 

Relevansinya Terhadap Toleransi Beragama Di Kota 

Bengkulu”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

         Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi 

permasalah yang ada dalam penelitian ini antara lain: 

1. Nilai Tasamuh pada novel 99 cahaya di langit eropa: 

perjalanan menapak jejak islam di eropa  

2. Relevansi nilai tasamuh terhadap toleransi beragama yang 

ada di Indonesia  

3. Relevansi nilai tasamuh dalam movel 99 cahaya di langit 

eropa: perjalanan menapak jejak islam di eropa terhadap 

toleransi beragama di kota Bengkulu  

 

C. Batasan Masalah  

          Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

difokuskan atau hanya dibatasi pada pembahasan: 

1. Nilai Tasamuh pada novel 99 cahaya di langit eropa: 

perjalanan menapak jejak islam di eropa  

2. Relevansi nilai tasamuh dalam novel 99 cahaya di langit 

eropa: perjalanan menapak jejak islam di eropa terhadap 

toleransi beragama di kota Bengkulu dalam kehidupan 

sosial masyarakat dan lingkungan Pendidikan. 



 

 

 

 

D. Rumusa ln Malsallalh  

            Berda lsalrka ln uralialn lalta lr belalka lng dia ltals, malka l pokok 

perma lsallalha ln ya lng di ba lhals da llalm penelitialn ini aldalla lh: 

1. Bagaimana Nilai Tasamuh pada novel 99 cahaya di 

langit eropa: perjalanan menapak jejak islam di eropa?  

2. Bagaimana Relevansi nilai tasamuh dalam movel 99 

cahaya di langit eropa: Perjalanan menapak jejak islam 

di eropa terhadap toleransi beragama di kota Bengkulu? 

 

E. Tujualn Penelitia ln 

Berda lsalrka ln pokok permalsalla lhaln di altals, malka l 

tujualn dalri penelitialn ini alda llalh untuk mengeta lhui alpal sa ljal 

Nilai Tasamuh pada novel 99 cahaya di langit eropa: 

perjalanan menapak jejak islam di eropa kosdkxdan 

merelevansikan nilai tasamuh dalla lm novel 99 cahaya di 

langit eropa: perjalanan menapak jejak islam di eropa l to 

terhadap toleransi beragama di kota Bengkulu  

 

F. Malnfalalt Penelitia ln  

           Penelitialn ini dihalra lpkaln berguna l ba lik seca lral teoritis 

malupun pra lktis, sebalga li berikut: 

1. Malnfa lalt Teoritis  

                 Seca lra l teoretis, penelitialn ini berma lnfa lalt untuk 

perkemba lnga lnilmu salstral pa ldal kaljialn nilali-nilali dallalm 

kalrya l salstral khususnya l palda l nilali talsalmuh ya lng 



 

 

 

 

terka lndung da llalm Novel 99 ca lhalya l di lalngit eropa l 

Perjalla lnaln menalpa lk jejalk islalm di eropal dan relevansinya 

terhadap toleransi beragama di kota Bengkulu 

2. Malnfa lalt Pralktis 

a. Ba lgi peneliti da lpalt memperda llalm tentalng nilali 

talsalmuh serta l da lpalt menja ldikaln pembela ljalra ln diri 

untuk menjaldi individu yalng ta lsalmuh. 

b. Ba lgi dunia l sa lstral, diha lralpka ln penelitialn ini ma lmpu 

menjaldi malsuka ln daln ba lhaln pertimba lnga ln ba lgi dunial 

salstra l paldal umumnya l daln ba lgi penulis khususnya l 

untuk di da llalm membualt ka lrya l sa lstral buka ln halnya l 

memperliha ltkaln tentalng keinda lhaln da ln hibura ln 

semalta l, nalmun juga l perlu untuk memberika ln nilali-

nilali pendidikaln ya lng bermalnfa lalt didallalmnya l. 

c. Ba lgi dunia l pendidikaln, penelitialn ini dihalra lpkaln 

dalpa lt menjaldi referensi balgi pendidik dalla lm 

menga ljalrkaln nila li talsalmuh, untuk menyempurna lkaln 

nilali-nilali kemalnusiala ln sesua li denga ln aljalra ln islalm 

ya lng ta lalt beriba lda lh daln salnggup hidup berma lsya lralka lt 

ya lng ba lik. 

d. Ba lgi peserta l didik, dihalralpka ln penelit ialn ini 

malmpu memberikaln pengeta lhualn ya lng ba lik serta l 

dalpa lt menca lpali keberha lsilaln ya lng ba lik pulal. 

e. Ba lgi ma lsya lra lkalt, dihalralpka ln penelitialn ini dalpa lt 

memberika ln malnfa la lt ba lgi ma lsya lralka lt guna l 



 

 

 

 

memalha lmi tentalng pentingnya l nilali ta lsalmuh balgi 

alna lk-alna lk mereka l. A lga lr a lnalk tersebut mempunya li 

sikalp ya lng ta lsalmuh ya lng ba lik di lingkunga ln 

malsya lra lka lt. 

f. Ba lgi UIN Fa ltmalwalti Sukalrno Bengkulu, penelitialn 

ini dalhalra lpkaln dalpalt memperka lya l khalzalna lh ilmu 

pengeta lhualn da llalm bidalng pendidika ln a lga lmal Isla lm. 

 

G. Sistema ltikal Pembalhalsaln     

          Peneliti membalgi pemba lhalsa ln ini kedalla lm bebera lpal 

balb, ya lng ma lnal isi dallalm setialp balb salling berkalitaln era lt, 

untuk mempermudalh pemalha lmaln daln memperjela ls 

pemba lhalsaln ma lkal skripsi ini berda lsa lrkaln sistemalktikal 

seba lga li berikut:  

BAB I : Berisi tenta lng penda lhulualn ya lng meliputi la lta lr 

bela lkalng, identifikasi masalah, Batasan 

masalah, rumusa ln malsallalh, tujualn daln mala lnfa lalt 

penelitialn da ln sistemaltikal pemba lhal sa ln. 

BAB II : Berisi tenta lng landasan teori l nila li ta lsalmuh da ln 

novel toleransi beragama. Da lla lm balb ini a lkaln 

membalha ls mengeni pertalma l, tinjalua ln nilali, 

talsalmuh ya lng meliputi pengertia ln talsa lmuh, 

rua lng lingkup, fa lktor talsalmuh, novel yang 

meliputi, pengertian, ciri-ciri, unsur-unsur, 



 

 

 

 

fungsi, jenis-jenis novel kedua penelitian ya lng 

releva ln. 

BAB III : Berisi tenta lntalng jenis penelitialn, sumber da lta l 

teknik pengumpula ln da ltal. 

BAB 

IV 

: Berisi tenta lng biogra lfi halnum sallsa lbielal ralis 

daln ra lngga l allmalhendra l, sinopsis, halsil dalla lm 

Novel 99 ca lhalya l di lalngit eropa l Perja llalnaln 

mena lpalk jejalk islalm di eropa l dan dn. Dan relevansi 

nilai tasamuh dalam novel terhadap toleransi 

beragam di kota bengkulu 

BAB V : Berisi tenta lng Kesimpulaln da ln sa lra ln alta ls 

perma lsallalha ln ya lng tela lh di salmpalikaln. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


